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1. Identifikasi Masalah Utama
Masalah utama dalam pembelajaran tersebut adalah pembelajaran masih berpusat pada guru karena sebagian besar waktu digunakan untuk ceramah dan penjelasan materi. Selain itu, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah yang terlihat dari hanya beberapa siswa yang aktif menjawab pertanyaan, sedangkan sebagian besar siswa cenderung pasif. Masalah lainnya adalah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa belum berkembang dengan baik karena siswa hanya mampu menghafal konsep dan rumus, tetapi kesulitan menerapkannya pada permasalahan ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran belum dikaitkan secara optimal dengan konteks nyata sehingga siswa kurang memahami manfaat materi yang dipelajari.

2. Analisis Penyebab Masalah
Berdasarkan teori konstruktivisme, siswa seharusnya membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman dan interaksi. Namun, dalam kasus ini guru lebih dominan menyampaikan informasi sehingga siswa menjadi penerima informasi secara pasif. Kurangnya kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah juga menyebabkan siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik belum diterapkan secara optimal karena siswa tidak banyak terlibat dalam proses menemukan konsep. Pembelajaran yang lebih menekankan hafalan dan latihan soal juga membuat siswa terbiasa mengingat informasi tanpa memahami penerapannya dalam kehidupan nyata.

3. Model Pembelajaran yang Tepat
Model pembelajaran yang paling tepat digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menggunakan masalah nyata sebagai dasar pembelajaran sehingga siswa dapat menghubungkan konsep ekonomi dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. PBL juga mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, menganalisis masalah, dan menemukan solusi. Melalui model ini, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kerja sama siswa dapat berkembang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah.

4. Rancangan Aktivitas Pembelajaran
Guru dapat memulai pembelajaran dengan menampilkan berita atau informasi mengenai kenaikan harga cabai menjelang hari raya. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan penyebab kenaikan harga tersebut serta dampaknya terhadap permintaan dan penawaran. Setiap kelompok kemudian mencari informasi dari berbagai sumber untuk mendukung hasil analisis mereka. Setelah diskusi selesai, kelompok mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas. Guru kemudian memfasilitasi diskusi kelas dan membantu siswa menyimpulkan hubungan antara permintaan, penawaran, dan perubahan harga berdasarkan kasus yang telah dianalisis.

5. Bentuk Asesmen yang Tepat
Asesmen yang tepat adalah asesmen autentik yang menuntut siswa melakukan analisis terhadap permasalahan ekonomi nyata. Guru dapat memberikan studi kasus yang berkaitan dengan perubahan harga barang di pasar dan meminta siswa menjelaskan penyebab serta dampaknya berdasarkan konsep permintaan dan penawaran. Selain itu, guru dapat menugaskan siswa membuat laporan hasil pengamatan terhadap fenomena ekonomi di lingkungan sekitar atau melakukan presentasi hasil analisis kelompok. Dengan cara ini, guru dapat menilai kemampuan siswa dalam memahami konsep, menganalisis masalah, memberikan argumentasi yang logis, dan menghubungkan teori dengan kondisi nyata, bukan hanya menghafal definisi atau rumus.

